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ABSTRACT
Problem/Background: The researcher focuses on the problem of flooding in Barito Kuala Regency with a high frequency with marked flooding every year and having a detrimental impact on the community in Barito Kuala Regency. Objective: The purpose of this study was to determine the Strategy of the Regional Disaster Management Agency of Barito Kuala Regency in Reducing Flood Disaster Risk in Barito Kuala Regency. Methods: The research method used is descriptive qualitative, which describes problems related to events that arise around the researcher. The data sources used are primary data sources and secondary data with 10 informants. Data collection techniques using interviews, observation, and documentation. The data analysis technique used is data reduction, data presentation and conclusion drawing. Results/Findings: the research conducted shows several strategic dimensions in the form of an organizational strategy called the Grand Strategy which produces a disaster risk reduction strategy, namely flood disaster mitigation for reducing fatal risks due to disasters, the program strategy forms a program by paying attention to two aspects, namely prevention and preparedness, strategy resources to conduct training, technical guidance, and socialization in improving personnel capabilities, institutional strategies through digitizing disaster risk reduction and coordination between institutions across districts and the community. Supporting factors for flood disaster risk reduction strategies are active human resources and high social spirit of the community, inhibiting factors for flood disaster risk reduction strategies are budget constraints so that program implementation and renewal of facilities and infrastructure are hampered. Efforts to overcome factors that hinder flood risk reduction are budget savings and community involvement in mutual cooperation in carrying out development in the context of disaster risk reduction. Conclusion: The BPBD strategy of Barito Kuala Regency in the context of reducing flood risk in Barito Kuala Regency has been implemented properly and on target with the strategies as analyzed. BPBD has taken advantage of the existing supporting factors and overcome the factors that become obstacles in the context of a flood risk reduction strategy in Barito Kuala Regency.
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ABSTRAK
Permasalahan/Latar Belakang: Peneliti berfokus pada permasalahan bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala dengan frekuensi yang tinggi dengan ditandai terjadinya banjir setiap tahunnya dan memberikan dampak yang merugikan bagi masyarakat di Kabupaten Barito Kuala. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Strategi Badan Penanggulangan  Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala dalam Pengurangan Risiko Bencana Banjir di Kabupaten Barito Kuala. Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu mengambarkan masalah terkait peristiwa yang muncul di sekitaran peneliti, Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder dengan informan 10 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik   analis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan  kesimpulan. Hasil/Temuan: penelitian yang dilakukan menunjukkan beberapa Dimensi strategi berupa strategi organisasi yang disebut sebagai Grand Strategy yang menghasilkan strategi pengurangan risiko bencana yaitu mitigasi bencana banjir untuk pengurangan risiko fatal akibat bencana, strategi program membentuk program dengan memperhatikan dua aspek yaitu pencegahan dan kesiapsiagaan, strategi sumber daya melakukan pelatihan, bimtek, dan sosialisasi dalam meningkatkan kemampuan personil, strategi kelembagaan melalui digitalisasi pengurangan risiko bencana dan koordinasi antar lembaga lintas kabupaten dan masyarakat. Faktor pendukung strategi pengurangan risiko bencana banjir adalah sumber daya manusia yang aktif dan jiwa sosial masyarakat yang tinggi, faktor penghambat strategi pengurangan risiko bencana banjir yaitu faktor keterbatasan anggaran sehingga pelaksanaan program dan pembaruan sarana dan prasarana menjadi terhambat. Upaya untuk mengatasi faktor yang menghambat pengurangan risiko bencana banjir ialah penghematan anggaran dan keterlibatan masyarakat secara gotong royong dalam melakukan pembangunan dalam rangka pengurangan risiko bencana. Kesimpulan: Strategi BPBD Kabupaten Barito Kuala dalam rangka pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala telah dilaksanakan dengan baik dan tepat sasaran dengan strategi-strategi yang sebagaimana dianalisis. BPBD telah memanfaatkan faktor pendukung yang ada dan mengatasi faktor yang menjadi hambatan dalam rangka strategi pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala.
Kata Kunci : Strategi, Pengurangan Risiko Bencana, Banjir

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana mendefinisikan bahwa bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Indonesia merupakan negara yang rawan akan bencana karena posisi geografis yang dimiliki oleh negara ini. Bencana hidrometeorologi didefinisikan sebagai bencana yang dipengaruhi dan dampaknya dipicu oleh kondisi cuaca dan iklim dengan berbagai parameternya. Contohnya, peningkatan curah hujan dan suhu yang ekstrim disertai angin kencang serta kilat atau petir, dan lain sebagainya. Kondisi cuaca dan iklim serta perkembangan waktu dan juga aktivitas manusia inilah yang menjadi salah satu indikator penyebab terjadinya bencana di Indonesia.
Bencana Banjir adalah bencana dengan frekuensinya dan tingkat kerentanan yang tinggi dan sering terjadi di Provinsi Kalimantan Selatan dengan intensitas bencana banjir yang berdampak merugikan dalam kehidupan masyarakat. Kerugian dalam kehidupan masyarakat Provinsi Kalimantan Selatan yang disebabkan oleh bencana banjir ini ditandai dengan timbulnya berbagai masalah yang diakibatkan seperti munculnya korban jiwa, permukiman atau wilayah tempat tinggal masyarakat yang rusak, dan fasilitas umum yang termalfungsikan. Dari data yang ada diketahui bahwasanya banjir ini merupakan permasalahan yang terjadi setiap tahunnya di Provinsi Kalimantan Selatan. Hal ini dapat dilihat melalui tabel berikut.

Data Banjir di Provinsi Kalimantan Selatan dari Tahun 2008-2021
	Tahun
	Kejadian
	Meninggal
	Hilang
	Terluka
	Rumah Rusak
	Fasum Rusak

	2008
	37
	8
	0
	21
	253
	193

	2009
	8
	0
	0
	0
	0
	13

	2010
	43
	21
	11
	358
	7
	2

	2011
	8
	1
	0
	0
	0
	33

	2012
	16
	7
	0
	1
	24
	97

	2013
	18
	3
	0
	0
	135
	19

	2014
	7
	2
	0
	0
	60
	8

	2015
	3
	0
	0
	0
	0
	7

	2016
	13
	3
	0
	1
	334
	13

	2017
	35
	0
	0
	0
	44
	48

	2018
	15
	0
	0
	0
	9
	2

	2019
	20
	0
	0
	0
	0
	1

	2020
	38
	0
	0
	0
	2
	9

	Januari 2021
	13
	15
	0
	0
	0
	19


	Sumber : Data gis.bnpb.go.id (2021)

 	Kabupaten Barito Kuala merupakan salah satu wilayah di Provinsi Kalimantan Selatan yang terdampak banjir dengan skala besar dan merugikan seluruh aspek kehidupan masyarakat ini. Banjir tersebut menyebabkan terhambatnya kehidupan masyarakat, sarana dan prasarana tidak aktif dan membuat perekonomian masyarakat terhenti. Dengan terjadinya bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala merupakan peristiwa yang dapat dingat dan diperhitungkan yang memerlukan kesiapsiagaan, kewaspadaan, dan antisipasi cepat apabila sewaktu-waktu terjadi kembali. Mitigasi bencana diperlukan untuk mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan dari bencana tersebut. 
Mitigasi bencana sebagai bentuk kesadaran pemerintah Kabupaten Barito Kuala dalam pentingnya penanganan dan penanggulangan bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala dengan mengikuti aturan hukum penanggulangan bencana di Indonesia yaitu UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana dimana pada pasal 1 menjelaskan tentang mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Selanjutnya pada pasal 8 mengenai tanggung jawab pemerintah daerah dalam penanggulangan bencana salah satunya meliputi perlindungan masyarakat dari dampak bencana. Kemudian, melihat Peraturan Daerah Kabupaten Barito Kuala Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah dan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Barito Kuala dimana pada pasal 4 mengenai tugas dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala. Pengurangan risiko bencana merupakan salah satu strategi mitigasi bencana yang sesuai dengan tupoksinya BPBD Kabupaten Barito Kuala sebagai pelaksana tugas penanggulangan bencana di wilayah Kabupaten Barito Kuala. 

1.2 Kesenjangan Masalah Yang Diambil 
Kesenjangan masalah di dalam penelitian ini yaitu Indonesia merupakan negara yang rawan akan terjadinya bencana. Salah satu bencana alam yang melanda Indonesia adalah banjir. Kalimantan Selatan merupakan provinsi yang rawan terkena bencana banjir dimana dalam 13 tahun terakhir bencana banjir ini terus terjadi dari tahun ketahun. Frekuensi dari banjir ini setiap tahunnya juga mengalami peningkatan dimana di tahun 2021 merupakan banjir bandang dengan frekuensi yang terparah. Kabupaten Barito Kuala merupakan salah satu wilayah di Provinsi Kalimantan Selatan yang terdampak banjir dengan skala besar dan merugikan seluruh aspek kehidupan masyarakat ini. Banjir tersebut menyebabkan terhambatnya kehidupan masyarakat, sarana dan prasarana tidak aktif dan membuat perekonomian masyarakat terhenti. Perlu adanya mitigasi bencana untuk menangani hal tersebut. Mitigasi bencana ini dipercaya dapat mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan dari bencana tersebut. Mitigasi ini juga sebagai salah satu bentuk kepedulian dari Pemerintah Kabupaten Barito Kuala dalam pentingnya penanganan dan penanggulangan bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala dengan mengikuti aturan hukum yang ada. Salah satu dari upaya mitigasi ini dilaksanakan dengan mengurangi risiko bencana yang sesuai dengan tupoksi BPBD Kabupaten Barito Kuala sebagai pelaksana tugas penanggulangan bencana di wilayah Kabupaten Barito Kuala.

1.3 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu dijadikan sebagai acuan di dalam penulisan ini dalam konteks penanggulangan bencana daerah dalam mengurangi risiko bencana alam banjir. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ayu S. Ningrum dan Kronika Br.Ginting (2020) Strategi Penanganan Banjir Berbasis Mitigasi Bencana pada Kawasan Rawan Bencana Banjir di Daerah Aliran Sungai Seulalah Kota Langsa yang berjudul menenrangkan bahwasanya dengan tingkat risiko yang ada pemerintah dapat mempertimbangkan relokasi kawasan pemukiman yang lebih layak untuk ditinggali setiap terjadinya banjir dan adanya pengaturan tata ruang khususnya pada daerah aliran sungai dengan basis mitigasi bencana. Kemudian penelitian yang dilaksanakan oleh M. Afif Salim & Agus B. Siswanto (2018) dengan judul Penanganan Banjir dan Rob di Wilayah Pekalongan mengatakan bahwa penanganan bencana banjir rob adalah tanggungjawab bersama semua pihak yang bertujuan untuk meningkatkan daya dukung dan infrastruktur dan pelayanan transportasi wilayah pekalongan. Penelitian terakhir yang dipergunakan sebagai referensi adalah penelitian dari A. Annisa S. Paramitha, R. Pamardhi Utomo & N. Miladan (2020) dengan judul Efektivitas Infrastruktur Perkotaan dalam Penanganan Risiko Banjir di Kota Surakarta yang mengatakan bahwa risiko banjir dapat ditekan dengan adanya kenaikan efektivitas melalui infrastruktur kota agar dapat menekan dan menurunkan faktor risiko bencana kebanjiran seperti dengan adanya pembuatan saluran drainase yang efektif dan efisien dalam pembangunannya. 

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis ini tidak sama dengan penelitian terdahulu yang sebelumnya disebutkan diatas dikarenakan meskipun sama-sama menggunakan variabel penelitian penanganan risiko banjir. Penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis ini dilaksanakan di Kabupaten Barito Kuala Provins Kalimantan Selatan dimana belum ada penelitian yang membahas penanggulangan bencana alam risiko banjir di daerah ini. 

1.5 Tujuan
Tujuan adanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi yang tepat yang seharusnya dikeluarkan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan di dalam mengurangi risiko bencana banjir. 

II. METODE
Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif. Penulis menggunakan dua jenis data penelitian, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi di  BPBD Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. Jumlah informan ini berjumlah 10 orang yaitu Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Barito Kuala, Kepala Sub Bagian Analisis Perencaaan, Evaluasi dan Pelaporan BPBD Kabupaten Barito Kuala, Kepala Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan BPD Kabupaten Barito Kuala dan 7 orang Masyarakat Kabupaten Barito Kuala. Informan didapatkan melalui teknik purposive sampling. Sementara data sekunder diperoleh melalui Peraturan Perundang-Undangan dan juga dokumen pendukung lainnya. Analisa data di dalam penelitian ini dilaksanakan dengan model Miles dan Huberman yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi serta penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan selama 10 bulan dari Agustus 2021-Juni 2022 di Kantor BPBD Kabupaten Barito Kuala dan daerah sekitar. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan penelitian di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Barito Kuala. Hasil penelitian yang telah diteliti oleh peneliti adalah tentang bagaimana strategi pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan.

3.1 Strategi BPBD Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan dalam Pengurangan Risiko Bencana Banjir
Peneliti menggunakan teori Kooten dalam Salusu (2006: 104-105) untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi BPBD dalam pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan melalui empat dimensinya, yaitu strategi organisasi, strategi program, strategi sumber daya, dan strategi kelembagaan.

3.1.1 Strategi Organisasi
Strategi organisasi ialah strategi dalam menjalankan misi guna mencapai visi yang ditentukan oleh suatu organisasi. Strategi ini disebut sebagai Grand Strategy karena akan mendasari tiap-tiap kegiatan yang dilakukan organisasi. Strategi ini terdiri dari tiga indikator yang dipergunakan untuk menganalisis strategi organisasi dari BPBD untuk pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan, ketiga strategi tersebut yaitu:

a. Tujuan
Strategi organisasi dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala dalam pengurangan risiko bencana banjir memiliki tujuan utama yaitu untuk mengurangi risiko fatal berupa kerugian akibat bencana banjir seperti nyawa, harta, mata pencaharian dan lain-lain agar keselamatan dan kesejahteraan masyarakat terjamin. Pengurangan risiko fatal tersebutlah yang menjadikan Grand Strategy BPBD Kabupaten  Barito Kuala memiliki tujuan yang jelas untuk merumuskan program-program yang terintegrasikan sebagai strategi pengurangan risiko bencana banjir.

b. Visi Misi
Strategi organisasi dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala memiliki visi pencegahan bencana banjir dengan peninjauan dan pembangunan mitigasi secara fisik dan non fisik atau struktural maupun non struktural. Kemudian, untuk tercapainya visi yang ditargetkan tersebut maka Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala memiliki misi yaitu melakukan cross check atau peninjauan kembali terhadap kualitas dari bangunan-bangunan sarana mitigasi bencana banjir dan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat tangguh bencana di beberapa lokasi rawan bencana. Visi dan misi ini berfokuskan dan ditujukan kepada pelaksanaan pencegahan terjadinya bencana banjir atau mitigasi bencana secara fisik dan non fisik melalui pembangunan bangunan mitigasi struktural maupun non struktural dan masyarakat tangguh bencana.

c. Nilai
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala membuat strategi keorganisasian dalam pengurangan risiko bencana yang ditujukan untuk keamanan dan keselamatan seluruh aspek masyarakat di Kabupaten Barito Kuala. Hal tersebut dilaksanakan dan dibuktikan oleh beberapa kegiatan sehingga membuat suatu nilai atau pencapaian seperti terbangunnya Desa Tangguh Bencana beserta para relawan-relawan BPBD di desa rawan bencana dan terlaksananya sosialisasi yang terintegrasi dengan edukasi dan komunikasi ke beberapa Kawasan publik di Kabupaten Barito Kuala. Berdasarkan hal tersebut, masyarakat menilai bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah telah melaksanakan strategi keorganisasian dalam pengurangan risiko bencana dengan baik dan aktif karena keamanan dan keselamatan masyarakat dijadikan suatu prioritas oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala dalam melaksanakan strategi organisasi yang dirangkaikan sebagai upaya dalam pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala.

3.1.2 Strategi Program
Program adalah suatu rancangan struktur, desain, kode skema, maupun bentuk yang lainnya dengan yang disusun dengan tujuan mempermudah suatu permasalahan. BPBD Kabupaten Barito Kuala dalam hal pengurangan risiko bencana banjir menyusun program – program yang diharapkan dapat mengurangi risiko bencana banjir. 
· Program pertama yakni penguatan kapasitas Kawasan untuk pencegahan dan kesiapsiagaan dengan pembentukan masyarakat tangguh bencana dan pembangunan sarana mitigasi bencana banjir. Pemerintah menjalankan upaya mitigasi bencana banjir dengan menguatkan kapasitas yang berarti wadahnya, fasilitas atau sarananya dan kualitasnya haruslah terbaik untuk pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan. Masyarakat merasakan dampak positif dari program pertama ini seperti pembuatan titik evakuasi dan masyarakat menjadi peduli dengan lingkungan (mulai membersihkan saluran drainase).
· Program kedua yaitu sosialisasi mengenai KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) rawan bencana banjir untuk membangun kesiapsiagaan kebencanaan tersebut. 
Dimensi strategi program Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala melibatkan beberapa stakeholder yang memperhatikan dua aspek yaitu pencegahan dan kesiapsiagaan. Kedua aspek tersebut menjadi pedoman penyusunan program Badan Penanggulangan Bencana Daerah melalui suatu strategi dalam mengurangi risiko akibat bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala. 

3.1.3 Strategi Sumber Daya
Sumber daya merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam sebuah kelembagaan agar bisa memproduksi sebuah output atau tujuan sesuai dengan visi sebuah organisasi. Sumber daya merupakan suatu indikator penggerak dalam strategi pengurangan risiko bencana banjir oleh BPBD Kabupaten Barito Kuala. Strategi sumber daya memiliki dua indikator yaitu SDM dan Sarana Prasarana sebagai berikut:

a. SDM (Sumber Daya Manusia)
Sumber Daya Manusia atau SDM merupakan kunci dan alat yang menentukan perkembangan sebuah organisasi maupun lembaga atau institusi. Strategi sumber daya manusia yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala dalam mengurangi risiko bencana banjir adalah dengan memperkuat barisan relawan-relawan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala yang tercipta dari proses pemberdayaan masyarakat. Badan Penanggulangan Bencana Daerah juga mengembangkan TRC (Tim Reaksi Cepat) dengan tujuan untuk mengintegrasikan atau memusatkan dan mengefektifkan penanganan jika terjadi bencana banjir agar bisa dilakukan dengan cepat dan tepat yang mencakup wilayah penanganan yang luas dan secara menyeluruh agar meningkatkan keberhasilan pengurangan risiko bencana banjir tersebut.

b. Sarana dan Prasarana
Indikator Sarana dan Prasarana merupakan unsur penting dalam sebuah organisasi dalam menunjang pembentukan suatu strategi. Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala memiliki sarana dan prasana yang dapat mendukung dalam proses pelaksanaan pengurangan risiko bencana banjir. Namun, dikarenakan alokasi anggaran yang terbatas maka sarana dan prasarana tersebut masih terbatas dan belum ter-upgrade seperti yang dimiliki oleh pusat. Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh BPBD Kabupaten Barito Kuala dalam rangka pengurangan risiko bencana banjir dapat dilihat melalui tabel berikut.

Sarana dan Prasarana Pengurangan Risiko Bencana
	NO
	JENIS
	JUMLAH (UNIT)

	1
	Perahu Karet
	2

	2
	Tenda Pleton
	2

	3
	Tenda Pengungsi
	3

	4
	Tenda Keluarga
	20

	5
	Pelampung
	15

	6
	Water Treatment
	1

	7
	Speedboad/Politelin
	4

	8
	Mobil Roda Empat
	3

	9
	Kendaraan Roda Dua
	9

	10
	Kantong Mayat
	2

	11
	Genset
	3

	12
	Handy Talky
	30

	13
	SSB/Rig
	2

	14
	Lampu Senter
	1

	15
	Veelbad
	10

	16
	WC Knokdown
	5

	17
	Mobil BPK/Truk
	2

	18
	Mobil BPK Pickup
	4

	19
	Mesin Portable/PMK
	9


Sumber : BPBD Kabupaten Barito Kuala (2022)

3.1.4 Strategi Kelembagaan 
Kelembagaan dimaksudkan sebagai regulasi di dalam suatu organisasi yang mengkoordinir antar anggotanya untuk membantu mereka dengan harapan adanya kerja sama untuk mencapai tujuan bersama yang diinginkan. Dimensi kelembagaan ini dibagi menjadi dua indikator yaitu sebagai berikut:

a. Inisiatif Terbaru 
Inisiatif terbaru adalah ide untuk melakukan tindakan yang baru atau tindakan yang berbeda, namun dengan tujuan yang sama, yaitu untuk menyelesaikan pekerjaan atau untuk tujuan yang telah ditetapkan. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala mengedepankan prinsip Good Governance yang terintegrasi dengan kedinamisan era sekarang. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala melalui strategi kelembagaan dengan inisiatif yang mengikuti era perkembangan digitalisasi pelayanan publik membuat aplikasi yang bernama InaRISK sebagai media pengurangan risiko bencana secara digital.

b. Koordinasi Antar Lembaga 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala melakukan koordinasi lintas kabupaten terutama instansi pemerintahan dan masyarakat untuk mengurangi risiko bencana banjir. koordinasi antar lembaga yang terintegrasi dengan strategi kelembagaan BPBD Kabupaten Barito Kuala untuk pengurangan risiko bencana merupakan koordinasi lintas sektor kabupaten. Lintas sektor ini mengkoordinasikan peran instansi pemerintahan maupun masyarakat seperti damkar, kepolisian, dan TNI yang dimana memiliki tupoksinya masing-masing dalam membantu terwujudnya pengurangan risiko bencana banjir yang terumuskan dalam strategi kelembagaan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala.

3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat
3.2.1 Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil penjelasan dan observasi terkait faktor pendukung strategi pengurangan risiko bencana banjir maka Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Barito Kuala dalam rangka mengurangi resiko dari bencana banjir terdapat dua faktor yaitu sumber daya manusia yang aktif dan jiwa sosial dari masyarakat Kabupaten Barito Kuala yang tinggi sehingga memudahkan proses pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala.

3.2.2 Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil penjelasan dan observasi yang diteliti oleh peneliti terkait faktor penghambat strategi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Barito Kuala dalam rangka mengurangi resiko dari bencana banjir adalah keterbatasan anggaran dimana Badan Penanggulangan Bencana Daerah sering mengalami kendala dalam pelaksanaan program karena anggaran yang dimiliki sangat terbatas sehingga membuat pembaruan sarana dan prasarana terhambat.

3.3 Upaya BPBD Untuk Mengatasi Faktor Penghambat
BPBD Kabupaten Barito Kuala telah melakukan upaya untuk mengatasi faktor yang menjadi penghambat pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala. Upaya yang dilakukan berupa mengurangi atau menghemat pengeluaran dalam rangka kegiatan yang dilaksanakan oleh BPBD seperti sosialisasi atau pelatihan, melakukan koordinasi dengan instansi pemerintah maupun instansi dari swadaya masyarakat dan meminta masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka pengurangan risiko bencana banjir.

3.4 Diskusi Temuan Utama Penelitian
Pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala yang telah terintegrasi dalam Strategi yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Barito Kuala telah terlaksana dengan baik walaupun masih banyaknya kelemahan yang menjadi penghambat terlaksananya strategi pengurangan risiko bencana banjir tersebut seperti keterbatasan anggaran yang mengakibatkan pembaruan sarana dan prasanana penunjang proses pengurangan risiko bencana banjir masih terhambat sehingga memerlukan tenaga dan dukungan masyarakat Kabupaten Barito Kuala terutama dalam mengurangi risiko terjadinya bencana banjir.
Mengutip pada penelitian sebelumnya yakni Ayu S. Ningrum dan Kronika Br.Ginting (2020) Strategi Penanganan Banjir Berbasis Mitigasi Bencana pada Kawasan Rawan Bencana Banjir di Daerah Aliran Sungai Seulalah Kota Langsa yang berjudul menenrangkan bahwasanya dengan tingkat risiko yang ada pemerintah dapat mempertimbangkan relokasi kawasan pemukiman yang lebih layak untuk ditinggali setiap terjadinya banjir dan adanya pengaturan tata ruang khususnya pada daerah aliran sungai dengan basis mitigasi bencana  memiliki perbedaan dengan penelitian yang sekarang yang dlihat dari focus penelitian yang ada lebih mengarah kepada proses pengurangan risiko bencana banjir dengan memadukan strategi yang telah dirancang oleh BPBD Kabupaten Barito Kuala melalui pembangunan dengan aspek pencegahan dan kesiapsiagaan secara menyeluruh dengan perpaduan partisipasi masyarakat.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, mengenai strategi pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Strategi BPBD Kabupaten Barito Kuala dalam rangka pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala telah dilaksanakan dengan baik dan tepat sasaran dengan strategi-strategi yang sebagaimana dianalisis dari aspek keorganisasian, sumber daya, program dan kelembagaan yang terintegrasi dengan unsur kesiapsiagaan dan pencegahan terjadinya bencana banjir.
2. Faktor yang mendukung terlaksananya strategi pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala oleh BPBD yaitu SDM yang aktif dan jiwa sosial masyarakat yang telah dimanfaatkan dengan maksimal. Sementara faktor yang menghambat pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala adalah keterbatasan dana.
3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat dalam strategi pengurangan risiko bencana banjir di Kabupaten Barito Kuala oleh BPBD yaitu melakukan pengematan anggaran dana dan berkoordinasi dengan instansi terkait. 
Keterbatasan Penelitian: Penelitian memiliki keterbatasan utama yakni waktu dan biaya penelitian. Penelitian juga hanya dilakukan pada satu Kabupaten saja sebagai model studi yang dipilih berdasarkan teori Kooten.
Arah Masa Depan Penelitian: Peneliti menyadari masih awalnya penelitian, oleh karena itu peneliti menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan pada lokasi serupa berkaitan dengan Pengurangan Risiko Bencana Banjir  di Kabupaten Barito Kuala untuk menemukan hasil yang lebih mendalam.
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